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Penelitian ini didasari oleh kurangnya persiapan siswa dalam
memilih penjurusan yang tepat akan berdampak pada
pelajaran yang nantinya akan di pelajarinya. Perkembangan
teknologi yang semakin canggih yang sekarang telah
membuat banyak organisasi atau lembaga menggunakannya
sebagai media yang pengolahan data, mendukung
kemampuan Komputer dalam pengolahan data telah sangat
mendukung dalam menghadirkan information bahwa mudah,
akurat dan berkualitas. Seperti dengan organisasi atau
lembaga lain. Pada penelitian akan menerapkan logika fuzzy
metode Tsukamoto dalam mencari penjurusan yang tepat
pada siswa di SMA. Keuntungan penggunaan logika fuzzy
adalah dapat melakukan observasi objektif terhadap nilai-
nilai yang bersifat subjektif. Adapun variable yang akan
diproses dalam logika fuzzy adalah nilai dan minat. Hasil tes
siswa akan menjadi nilai masukkan yang kemudian diproses
didalam logika fuzzy. Nilai tersebut diproses kedalam tiga
tahapan logika fuzzy vyaitu fuzzifikasi, penalaran dan
defuzzifikasi. Hasil dari penjurusan ini yang kemudian akan
menjadi panduan siswa dalam mengoptimasi proses
pembelajaran.

PENGANTAR

Pemilihan jurusan bagi siswa SMA/Ma
sederajat merupakan awal dari pemilihan
karir ke depannya. Penjurusan diperkenalkan
sebagai upaya untuk lebih mengarahkan
siswa berdasarkan minat dan kemampuan
akademiknya. Siswa-siswa yang mempunyai
kemampuan sains dan ilmu eksakta yang
baik, biasanya akan memilih jurusan IPA,
dan yang memiliki minat pada sosial dan
ekonomi akan memilih jurusan IPS. Namun
faktor utama yang menentukan penjurusan
adalah nilai akademik siswa, minat siswa,
kapasitas kelas IPA dan nilai tes 1Q. Nilai tes
IQ adalah salah satu alat ukur kecerdasan
seseorang.

I. METODE

Fuzzy inference system (FIS) adalah suatu
kerangka komputasi yang didasarkan pada
teori himpunan fuzzy, aturan fuzzy dan
penalaran fuzzy. Secara garis besar, input
crisp dimasukkan ke FIS. Fuzzy inference
system (FIS) dapat dilakukan dengan tiga
metode, yaitu dengan metode Mamdani,
metode Sugeno dan metode Tsukamoto
Metode yang dipilih untuk menyelesaikan
bidang studi adalah metode Tsukamoto
dengan bahasa pemrograman PHP. Logika
Fuzzy merupakan salah satu cabang dari
bidang soft-computing. [1], menjelaskan
bahwa logika  fuzzy  pertama  kali
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diperkenalkan pada tahun 1965 oleh seorang
professor ilmu computer di Universitas of
California di Barkley yang bernama Lothfi
A. Zadeh. Logika fuzzy merupakan suatu
teori himpunan logika yang dikembangkan
untuk mengatasi konsep nilai yang terdapat
diantara kebenaran (true) dan kesalahan
(false). Zadeh mengemukakan bahwa setiap
persoalan yang ada dapat diselesaikan tanpa
menggunakan logika fuzzy, tetapi apabila
menggunakan logika fuzzy akan
mempercepat dan mempermudah
penyelesaian terhadap suatu masalah. [2],
menjelaskan pada himpunan tegas (crisp),
nilai keanggotaan suatu item x dalam suatu
himpunan A, yang sering ditulis dengan
nA[x], memiliki 2 kemungkinan, yaitu: satu
(1), yang berarti bahwa suatu item menjadi
anggota dalam suatu himpunan, atau nol (0),
yang berarti suatu item tidak menjadi
anggota dalam suatu himpunan. [3],
mengemukan  bahwa  pada  metode
Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan
yang berbentuk IF-Then harus
dipresentasikan dengan suatu himpunan
fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang
monoton. Sebagai hasilnya, output hasil
inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan
secara tegas (crisp) berdasarkan g-predikat
(fire strength). Hasil akhirnya diperoleh
dengan menggunakan rata-rata terbobot.

[4],”Interaksi Manusia dan komputer dimulai
dengan mengkombinasikan metode
pengumpulan data dan psikologi yang
dikembangkan dengan teknologi informasi.
Perpaduan tersebut menghasilkan interaksi

yang kuat antara user interface dan computer
user.”
[5]“data adalah deskripsi dasar dari benda,

peristiwa, aktivitas dan transaksi yang
direkam, dikelompokkan, dan disimpan
tetapi belum terorganisir untuk

menyampaikan arti  tertentu.Berdasarkan
teori ahli diatas dapat disimpulkan bahwa,
data adalah deskripsi dasar dari benda,
peristiwa, aktivitas dan transaksi yang
direkam, dikelompokkan, dan disimpan
dalam jumlah yang besar tetapi belum
diolah.”

1. HASIL

Proses awal sistem yang dilakukan adalah
siswa melakukan test. Hasil tes tersebut akan
berupa sebuah bilangan riil. Bilangan riil
tersebut yang akan masuk ke dalam proses
fuzzy logic. Pada awal tahapan fuzzy logic,
bilangan riil tersebut akan dimasukan
kedalam  tahapan  fuzzifikasi.  Proses
fuzzifikasi mengubah bilangan riil tersebut
menjadi bilangan fuzzy sehingga dapat
diproses pada tahapan berikutnya. Proses
berikutnya adalah proses penalaran metode
Tsukamoto. Dengan bantuan aturan fuzzy,
bilangan fuzzy vyang telah dihasilkan
diinterpretasikan kedalam setiap aturan fuzzy
sehingga menghasilkan keluaran fuzzy baru.
Hasil keluaran fuzzy ini kemudian diproses
kedalam tahapan defuzzifikasi. Setelah
proses defuzzifikasi maka didapatkan
bilangan riil baru yang digunakan untuk
menentukan penjurusan yang sesuai. Adapun
flowchart algoritma sistem usulan dapat
dilihat sebagai berikut:
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Gambar 1: Flowchart Algoritma Aplikasi Usulan

Table 1. Tabel Pakar

Variabel Menurut Keterangan

ETSP Minat peserta didik
Untik mengetshui minat peserta didik dapat dilakorken
melalui mzlxﬂtlmtswner dan wawancara atan caralaim yang
dapat dlz'lmalu-m untuk menditeksi minat,dzn bakat.
Bagi pesertz didik yang memenuhi persyaratan untuk
masuk ke semuz programdiberi kesempatam umtuk
pindzh jurusan zpabila ia tidak cocok pada program
semula atau tidzk sesuai dengan kemampuan dam

Nilzi dan Minat

kemajuzn belajar nya Madraszh harus memfasilitasi agar
peserta didik dapat mencapai standar kompentensi dasar
yang harus dimiliki di kelzs bam.

b. Batas waktu untuk pmdzh program di tentukan olsh
madraszh paling lambat 1 bulan.

. Saman pendidikan dapat menambsah kriteria penjurusan
sesuai dengan karzkteristik dan kebutthan setiap satuan
pendidikan.

Nilai akademik

a  Syarat kenzikan kelas ditentukan dari nils rata-rata
sJum.h ilaian atan ulangan komp i dari
Zanjil dan semester gemap.

b. Penentuan kenaikan kelas diambil dari aspek dominan.

c. Nilai pelajeran IPA (Fisika, Kimia, Biologi) diambil dari
penilaian kognitif dan praktikum.

d. Ratzratz nilai rzpor minimal szma dengan rata-rata
EFD (kriteriz ketuntutzszn minimum) seluruh mata
pelajaran yang ditetapkan sekolzh.

. Siswa harus mencapai kenmtasan untuk bidang smdi
Pendidikan ApgamaPendidikan kewarganegaraan dan
bahasa Indonesia

f. Siswa hams mencapai ketmtasan untik bidang studi

PrOgram jurusan.

Program IPA ; Matematika Fisika, Kimiz dan Biologi.

ProzramIPS Ekonomi, Geografi, Scswlcm dan Sﬂ]arah

Siswa ﬂlp“'r’ lean tidak C: untuk

maksimal 3 bidang smdl vang bukan bidang studi

program:

Program IPA

=)

: Matematika Fisika Kimia, Biologi

Program IPS  : Ekonomi, Geografi, Sosiologi, Sejarzh
Kurikulum 2013 untuk jenjang SMA memsakai sistem
peminatan dengan tiga pilthan yaitn Matematika dan IPA,
IPS, serta Bahasa dan Kebudayaan. Para siswa SMA memilih
peminatan sgjek duduk di kelas X (I SMA). Seleksi
peminatan akan dilakukan berdasarkan nilai rapor SMP dan
wawancara oleh guru Bimbingan dan Konseling (BE).
Peminatan dilthat berdasarken rapor dan minat anzk. Kalau
nilzi sudzh tinggi bisa langsung sesuzi minamya, tapi kalan
tidak harus dilihat betul dart wawancara guru BK

Nilzi dan
Eurikulum
Wawancara Ki3

Pada sistem ini, terdapat 2 buah himpunan
yang akan digunakan dalam menentukan
penjurusan vyaitu IPA dan IPS. Setiap
penjurusan  masing-masing  memiliki 2

variabel. Adapun variabel masukan tiap
penjurusan adalah: NIPA dan MINAT pada
himpunan IPA dan NIPS dan MINAT pada
himpunan IPS. Variabel-variabel ini terdiri
dari tiga himpunan fuzzy vyaitu rendah,
sedang dan tinggi yang ditunjukkan pada
gambar 2 dan 3. Fungsi keanggotaan pada
setiap himpunan dirumuskan sebagai berikut:

wRENDAH (x)={1 ;(x=55)
T0=x ;(55=x=T0)
15
0 N E=gl)]
wsedang (x)= {x=53 ; (35=x=70)
15
85—x ;(70=x=83)
15
0 J(x=83) & (x=53)
utinggi (x)= {1 (x2853)
%70 (70=x<83)
15
0 D (x=T0)

Fungsi keanggotaan pada setiap himpunan
dirumuskan sebagai berikut:

wRENDAH (x)={1  : (x=30)
50-x ; (30<x<50)
20
0 (x=50)
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REMDAH SEDANG TINGGI

0 55 70 85

Gambar 2: Himpunan Fuzzy Variabel Inputan Nilai

RENDAH SEDANG TINGGI

30 50 70
Gambar 3: Himpunan Fuzzy Variabel Inputan Minat

REMDAH TINGGI

=]

100

Gambar 4: Himpunan Fuzzy Variabel Keluaran
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wRENDAH (x)= {1 ; (x=30)
S0=x :(30<x<50)
20
0 sl
psedang (x)= {x=30 : (30=x=30)
20
10=x ;(50=x<70)
20
0 D(a=T0) & (x=30)
utinggi (x)= {1 :(xz70)
x50 ; (50=x<70)
20
0 (x=30)

Variabel output pada penelitian ini berupa
perankingan yang merupakaan dasar dari
pemilihan personalitas. Variabel output ini
terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu rendah
dan tinggi seperti yang ditunjukan pada
gambar 4. Fungsi keanggotaan pada setiap
himpunan dirumuskan sebagai berikut:

LRENDAH (x)={1 D (x=0)
100—x ; (0=x<100)
100
0 D (x=100)

(221000
x=0 ;(0=x<100)

100
0 D(a=0)

Adapun aturan fuzzy setiap himpunan adalah
sebagai berikut:

Himpunan IPA

[r1] IF NIPA tinggi and MINAT tinggi then
IPA tinggi

[r2] IF NIPA tinggi and MINAT sedang then
IPA tinggi

[r3] IF NIPA tinggi and MINAT rendah then
IPA rendah

[r4] IF NIPA sedang and MINAT tinggi then
IPA tinggi

[r5] IF NIPA sedang and MINAT sedang
then IPA tinggi

[r6] IF NIPA sedang and MINAT rendah
then IPA rendah

[r7] IF NIPA rendah and MINAT tinggi then
IPA rendah

[r8] IF NIPA rendah and MINAT sedang
then IPA rendah

[r9] IF NIPA rendah and MINAT rendah
then IPA rendah

Himpunan IPS

[r1] IF NIPS tinggi and MINAT tinggi then
IPS tinggi

[r2] IF NIPS tinggi and MINAT sedang then
IPS tinggi

4 tinggi (x)= {1

[r3] IF NIPS tinggi and MINAT rendah then
IPS rendah

[r4] IF NIPS sedang and MINAT tinggi then
IPS tinggi

[r5] IF NIPS sedang and MINAT sedang
then IPS tinggi

[r6] IF NIPS sedang and MINAT rendah
then IPS rendah

[r7] IF NIPS rendah and MINAT tinggi then
IPS rendah

[r8] IF NIPS rendah and MINAT sedang
then IPS rendah

[r9] IF NIPS rendah and MINAT rendah then
IPS rendah.

I11. PEMBAHASAN

Penentuan keputusan diawali dengan proses
perhitungan derajat keanggotaan variable
input di setiap himpunan yang ada pada
setiap aturan. Kemudian, susunan antar
aturan dilakukan untuk mencari nilai o-
predikat setiap aturan (ai). Nilai o-predikat
sangat tergantung pada operator yang
digunakan. Pada operator and, nilai a-
predikat diberikan “x1 is al and x2 is a2”
dirumuskan pada pada persamaan berikut:
ai= pA1NA2=min (uA1(x1),uA2(x2))
Untuk mendapatkan nilai output (crisp)
adalah dengan mengubah input menjadi
suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy
tersebut atau yang dimaksud dengan
defuzlFikasi. Setelah diperoleh nilai ai |
maka selanjutnya akan dilakukan proses
perhitungan nilai setiap konsekuen setiap
aturan (zi) sesuai dengan fungsi keanggotaan
yang digunakan.

Metode  defuzlFikasi  dalam  metode
tsukamoto adalah defuzlFikasi rata-rata
terpusat (center average defuzzyfier) yang
dirumuskan pada persamaan berikut:
Z=oXizi ni=loxizi ni=1oxi ni=1

Dimana pada persamaan di atas z merupakan
hasil defuzzlFikasi, sedangkan ai adalah
nilai keanggotaan antiseden, dan zi adalah
hasil inferensi tiap aturan.

Setelah proses logika fuzzy, telah didapatkan
hasil dari  masing-masing  himpunan
personalitas (IPA, IPS). Hasil himpunan
akan berupa angka 0-100. Kemudian angka



JURNAL TECH-E - VVoL. 1 No. 1 (2017)

tersebut akan menjadi suatu kondisi didalam

himpunan yaitu sebagai berikut:

IF IPA >= IPS then IPA

IF IPA <= IPS then IPS

Contoh uji kasus yang akan digunakan

adalah himpunan IPA saja.

1. Fuzzifikasi

Dalam himpunan IPA terdapat 2 variabel

yaitu NIPA dan MINAT. Sebagai contoh

nilai NIPA adalah 80 dan nilai MINAT

adalah 70.

NIPA = 80

1 RENDAH (80)= {1

70-80 ; (55<80<85)

15

0 ; (80 >70) =0

1 SEDANG (80)= {80-55; (55 < 80 < 70)
15

85—80; (70 <80 < 85)

15

0 ;(80>90) & (80<55) X

1 TINGGI (80)= {1 ; (80 > 85)

80-70; (70 < 80 < 85) = 0,667

15

0 ;(80<70) X

MINAT =90

1 RENDAH (90)= {1 ; (90< 30) X

50-90; (30< 90< 70) X

20

0 : (90> 50) =0 \

© (80 <55)

< X< XX

=0,333

<X

1 SEDANG (90)= {90-30; (30< 90< 50) X
20

70-90; (50 < 90< 70) X

20

0 (90> 70) & (90< 30) = 0 \

1 TINGGI (90) = {1; (90> 70) = 1 \
90-50; (50 < 90< 70) X

20

0 ;(90<50) X
Tahap ini merupakan susunan antar aturan
yang dilakukan untuk mencari nilai a-
predikat setiap aturan (oi). Nilai dari
himpunan fuzzy dari masing-masing variabel
kemudian akan dimasukkan kedalam 9

aturan  fuzzy  himpunan IPA  guna
mendapatkan nilai o-predikat tiap aturan.
Operator yang digunakan untuk

menghubungkan aturan-aturan input adalah
operator AND yang menggambarkan antara

input-output adalah IF — THEN.
[R1] IF NIPA tinggi AND MINAT tinggi THEN IPA
TINGGI

a-predikat 1 = min (L NIPA TINGGI (80) N pn
MINAT TINGGI (90))

=min(0,667 N 1)

=0, 667
Setelah nilai o-predikat 1 diketahui maka
dicari nilai (z) didalam himpunan hasil yaitu
NIPA TINGGI.

1 TINGGI (z1) =20
100
0,667 =20
100
71 = 66,7

Tahap ini disebut juga tahap penegasan input
dan proses. Penegasan ini adalah suatu
himpunan fuzzy vyang diperoleh dari
komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan
output yang dihasilkan merupakan suatu
bilangan pada domain himpunan fuzzy
tersebut. Hasil aturan seperti data diatas
adalah:
Z =0l1z1 + 0272 + 0323 + 0474 +... + 0929
ol+a2+a3+o0d+..+0a9

= {(0,667 x 66,7) + 0 + 0 + (0,337*33,7) + 0

+0+0+0+0/{0,667+0+0+0,333+0+

0+0+0+0}

= 55,846

1,004

= 55,623 => 56

Maka nilai IPA yang didapatkan adalah 56.

IV. KESIMPULAN

Setelah menyelesaikan perhitungan dengan

mnggunakan algoritma Fuzzy Logic metode

Tsukamoto dan menerapkan hasil pada

aplikasi berbasis web, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Algoritma  Fuzzy Logic  dengan
menggunakan metode Tsukamoto sangat
membantu dalam pembentukan pola
untuk menentukan minat penjurusan
siswa SMA.

2. Dengan adanya penelitian ini
membantu mempersiapkan diri
dalam menentukan jurusan.

3. Dengan adanya penelitian ini membantu
siswa dalam memfokuskan proses
pembelajaran.

dapat
siswa
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